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Peran dan Dampak Serangga dalam Ekosistem Pertanian 

Hadirin yang saya hormati, 

Dalam kegiatan budidaya pertanian, kita seringkali 

dihadapkan pada gangguan hama dan salah satu penyebab utamanya 

adalah serangga. Serangga telah mendominasi bumi sejak 450 juta 

tahun yang lalu, berevolusi, beradaptasi, dan menyebar menjadi 

salah satu kelompok makhluk hidup yang paling melimpah dengan 

keanekaragaman spesies dan daya adaptasi mereka yang luar biasa 

terhadap berbagai lingkungan telah memungkinkan mereka untuk 

mengisi ceruk ekologis yang kompleks. 

Peran serangga sangatlah fundamental. Mereka sebagai 

herbivora (pemakan tumbuhan), karnivora, pollinator, pemakan sisa 

bahan organik (pengurai) dan sebagai makanan bagi mahluk hidup 

lain. Sekitar 72% jenis tanaman membutuhkan serangga dalam 

proses polinasi (penyerbukan) (Dicke, 2017) sehingga tidak 

berlebihan apabila dikatakan, bahwa jika tidak ada serangga di 

dunia ini maka tidak akan ada kehidupan di bumi. Meskipun 

demikian, serangga juga memiliki dampak negatif yang signifikan, 

terutama ketika populasi mereka menjadi hama. 

 

Serangga sebagai Hama: Dampak dan Kerugian 

Serangga herbivora dikatagorikan sebagai pengganggu 

(hama) apabila menyebabkan kerusakan dan kerugian pada tanaman 

dan bahan pangan. Selain itu, serangga berpotensi menularkan 

penyakit pada manusia, ternak dan tanaman, serta menyebabkan 

kerusakan pada bangunan. Kerugian akibat serangga pada 

komoditas pertanian per tahun mencapai 18% nilai produk pertanian 

(Jankielsohn, 2018) yang sebagian besar dikendalikan 

menggunakan insektisida kimia. 
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Beberapa contoh kasus kerugian akibat serangan serangga 

hama di Indonesia adalah: Kutu kebul (Bemisia tabaci) dan Thrips 

spp. yang menyebarkan virus penyebab penyakit kuning pada cabai, 

yang dapat menyebabkan gagal panen 20-100% di beberapa 

wilayah, seperti Daerah Istimewa Yogyakarta (Adilah & Hidayat, 

2014; Ganefianti et al., 2017). Hama ini dapat merusak jaringan 

tanaman, membuat daun berlubang, dan menyebabkan bentuk daun 

tidak sempurna, sehingga mengakibatkan gagal panen hingga 100% 

(Rante et al., 2017). Wereng batang cokelat (Nilaparvata lugens) 

yang menyerang tanaman padi, berpotensi menyebabkan gagal 

panen total jika populasi hama sangat tinggi. Pada tahun 2017, 

tercatat 67.749 hektar lahan di beberapa provinsi di Jawa dan 

Sulawesi Selatan terserang hama ini (Sujitno et al., 2014; Minarni 

et al., 2017). 

Hama utama pada bawang merah adalah serangga 

Spodoptera exigua, yang dapat menurunkan hasil panen hingga 

47%. Jika tidak dikendalikan, hama ini bahkan bisa menyebabkan 

gagal panen total (Kusumawati et al., 2022). Produksi jagung di 

Lampung mengalami penurunan drastis, dari 3.395.199 ton pada 

tahun 2022 menjadi 2.595.743 ton pada tahun 2023. Penurunan ini 

diduga kuat akibat kemarau panjang dan serangan ulat grayak 

(Spodoptera frugiperda), yang mampu merusak seluruh fase 

pertumbuhan tanaman jagung dalam waktu singkat (BPS, 2024; 

Santos et al., 2003). 

Belalang kembara (Schistocerca gregaria) dikenal sebagai 

serangga hama paling merusak di dunia, yang dapat menyebabkan 

kerugian panen sebesar 80-100%. Di Nusa Tenggara Timur (NTT), 

ledakan populasi belalang pada tahun 2007-2008 menyebabkan 

rusaknya jagung, padi, dan tanaman lain. Belalang ini membentuk 
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kelompok besar dan bermigrasi, sehingga mampu menyebar dan 

merusak area yang luas dengan cepat (Pener & Simpson, 2009). 

Lalat buah (Diptera: Tephritidae) adalah hama penting pada 

buah dan sayuran. Serangan lalat buah tidak hanya menurunkan 

kualitas dan kuantitas produksi, tetapi juga menjadi kendala utama 

dalam kegiatan ekspor (Aryuwandari et al., 2020). 

Penyakit Huanglongbing (HLB) merupakan masalah utama 

pada tanaman jeruk, yang disebabkan oleh bakteri Liberibacter 

asiaticus. Penyakit ini disebarkan oleh serangga vektor kutu loncat 

jeruk (Diaphorina citri). Dampaknya sangat signifikan yaitu 

menyebabkan penurunan produksi jeruk di Indonesia dari 2.467.632 

ton pada tahun 2008 menjadi 1.611.768 ton pada tahun 2012, yang 

berakibat pada peningkatan impor jeruk (Nurhadi, 2015). 

Selain di lahan, hama juga merusak pada produk pasca 

panen. Sebanyak 98% masalah pascapanen pada biji-bijian 

disebabkan oleh serangan hama kumbang. Kerugian ini dapat 

berupa penurunan bobot hingga 24% dan penurunan daya kecambah 

23,7% (Haile & Ahmad, 2019). Di sub-Sahara Afrika, diperkirakan 

5-40% sereal pascapanen hilang (Zorya et al., 2011), dengan hama 

serangga menjadi ancaman utama yang menyebabkan hilangnya 20-

50% jagung yang disimpan. Kerusakan ini diperparah oleh metode 

pengeringan tradisional yang tidak efisien dan kondisi penyimpanan 

yang kurang baik (Bosomtwe et al., 2018). Diperkirakan 5-15% 

jagung produksi tahunan hilang dalam 3-6 bulan penyimpanan. 

Meskipun seringkali dianggap sebagai hama, serangga juga 

memiliki dampak positif bagi ekosistem, terutama untuk tanaman. 

Serangga, seperti lebah, kupu-kupu, dan kumbang, adalah polinator 

utama yang membantu proses penyerbukan sebagai langkah penting 

dalam reproduksi tanaman. Tanpa serangga ini, banyak tanaman 

buah, sayur, dan bunga tidak akan bisa menghasilkan biji atau buah. 
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Kecuali itu, beberapa serangga seperti kumbang koksi (ladybugs), 

laba-laba, dan capung, merupakan predator alami yang memangsa 

serangga hama. Fungsi serangga ini adalah menjaga populasi hama 

tetap terkendali, sehingga mengurangi kerusakan pada tanaman dan 

ketergantungan pada pestisida kimia. 

Serangga pengurai, seperti cacing dan kumbang, berperan 

dalam penguraian bahan organik di tanah yang mampu memecah 

daun-daun dan tumbuhan yang mati, membantu melepaskan nutrisi 

ke dalam tanah dan meningkatkan kesuburan. Selain itu, pergerakan 

mereka di dalam tanah juga membantu aerasi (sirkulasi udara) dan 

drainase. Bahkan, serangga juga menjadi bagian penting dalam 

rantai makanan, yakni sebagai sumber makanan bagi banyak hewan 

lain, seperti burung, amfibi, dan mamalia kecil. Keberadaan 

serangga yang sehat mendukung ekosistem yang seimbang secara 

berkelanjutan. 

 

Dampak Penggunaan Pestisida dan Kebutuhan akan Solusi 

Baru 

Bapak-ibu, hadirin yang saya hormati, 

Untuk mengatasi masalah hama, selama ini insektisida 

dijadikan pilihan utama karena dianggap cepat, efektif dan relatif 

mudah penggunaannya. Data menunjukkan bahwa penggunaan 

pestisida di dunia mencapai 3,5 juta ton per tahun. Meskipun dapat 

membantu peningkatan produksi pertanian, akan tetapi penggunaan 

insektisida kimia secara terus menerus menyebabkan dampak serius 

berupa perbesaran hayati (bio-magnification) dan pencemaran 

lingkungan (udara, air dan tanah) dan ekosistem yang 

membahayakan kehidupan seluruh mahluk hidup (Sharma et al., 

2019). 
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Perbesaran hayati akibat pestisida dalam rantai makanan 

menimbulkan risiko bagi tingkat trofi yang lebih tinggi, termasuk 

burung dan mamalia yang memakan organisme yang terkontaminasi 

pestisida. Penggunaan insektisida juga berdampak terhadap 

kesehatan manusia, baik berupa paparan akut maupun kronis 

melalui residu pada makanan. 

Resistensi serangga hama terhadap insektisida kimia 

merupakan salah satu tantangan besar dalam pengelolaan hama. 

Resistensi terjadi akibat penggunaan insektisida yang berlebihan 

dan tidak tepat dosis dan kesalahan pemilihan jenis bahan aktif yang 

digunakan. Akibat resistensi, dosis yang lebih tinggi atau bahan 

kimia yang lebih kuat menjadi diperlukan, menciptakan siklus 

berbahaya yang memerparah masalah lingkungan dan mengurangi 

efektivitas insektisida dari waktu ke waktu. 

Insektisida kimia yang dirancang untuk membunuh hama, 

dengan sifat toksik dan tidak spesifik, dapat membahayakan 

organisme non-target yang bermanfaat bahkan lebih jauh lagi, yakni 

berdampak negatif sampai pada kerusakan lingkungan serta 

mengganggu kesehatan manusia. Situasi ini memunculkan dilema 

fundamental yang mendalam dalam praktik pertanian modern. Kita 

dihadapkan pada tantangan bagaimana melindungi hasil panen dari 

serangan serangga hama tanpa harus merusak fondasi ekologis yang 

justru menjadi penopang utama produktivitas pertanian itu sendiri. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan hama yang lebih 

ramah lingkungan dan berkelanjutan, bukan sekadar solusi jangka 

pendek. 

Di era ketika kesadaran akan kelestarian lingkungan 

semakin meningkat, upaya mengelola populasi serangga hama 

harus dilakukan secara cermat. Kita dituntut untuk mengadopsi 

pendekatan yang jauh lebih ramah lingkungan. 
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Teknologi Semiokimia: Solusi Ramah Lingkungan untuk 

Pengendalian Hama 

Bapak-ibu yang saya hormati, 

Pengetahuan tentang komunikasi kimia antar-serangga atau 

antara serangga dan tumbuhan telah membuka jalan bagi strategi 

pengendalian hama yang inovatif dan ramah lingkungan. Senyawa 

ini dikenal sebagai semiokimia, atau senyawa kimia pembawa 

pesan. Semiokimia adalah senyawa kimia yang berperan dalam 

interaksi antar organisme, salah satunya feromon yang dihasilkan 

oleh satu individu binatang atau tumbuhan yang menyebabkan 

reaksi spesifik pada individu penerima dari spesies yang sama. 

Sementara allelochemics adalah senyawa yang berperan dalam 

interaksi antar organisme yang berbeda spesies. 

Feromon terdiri atas seks, alarm, agregasi atau penanda 

penguasaan suatu wilayah. Allelochemic terdiri atas kairomone 

(senyawa yang menguntungkan individu penerima), allomon 

(senyawa yang menguntungkan individu penghasil), dan sinomon 

(senyawa yang menguntungkan indvidu penghasil maupun 

penerima) (Nordlund & Lewis, 1976). 

Teknologi semiokimia menawarkan pendekatan yang 

spesifik dan non-toksik untuk mengelola populasi hama. 

Contohnya: 

Senyawa pada tanaman jagung umur tertentu memberi efek 

penolakan kepada kutu kebul (Bemisia tabaci) yang merupakan 

vektor penyakit kuning begomo pada tanaman cabai. (Friarini et al., 

2016, Yuliana et al., 2021 dan Yolanda et al., 2024). Senyawa 

volatil yang diduga dapat mengusir kutu kebul antara lain citronella, 

limonene, β-phellandrene, β-caryophyllene, 1.8 cineole, farnesol, 
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caryophyllene, and patchouli alcohol. (Tyasningsiwi et al., 2019; 

Witjaksono et al., 2024). 

Efek penolakan juga terjadi pada Spodoptera exigua oleh 

senyawa yang dikeluarkan oleh tanaman kacang tanah dan kacang 

tunggak yang berakibat turunnya jumlah telur yang diletakkan pada 

tanaman bawang merah (Widotami, 2025). Kacang tanah dan 

kacang tunggak kurang disukai oleh S. exigua karena mengandung 

senyawa alelopati dan metabolit sekunder seperti flavonoid, 

terpenoid, tanin, fenol dan alkaloid yang dapat menghambat 

oviposisi hama (War et al., 2011). 

Teknologi semiokimia dapat pula dimanfaatkan sebagai 

biosensor. Munculnya senyawa volatil sebagai hasil interaksi antara 

serangga hama dengan inangnya bisa menjadi metode akurat untuk 

deteksi cepat. Oka et al., 2025, mendeteksi keberadaan beberapa 

senyawa setelah peneluran lalat buah pada salak. Hal ini menjadi 

dasar pemrograman e-nose untuk deteksi dini serangan lalat buah 

pada salak. Penggunaan e-nose untuk deteksi dini interaksi lalat 

buah dan buah salak berpotensi diterapkan secara luas dalam 

inspeksi pra-ekspor produk hortikultura Indonesia. Teknologi ini 

bersifat non-destruktif, cepat, dan hemat biaya. Sistem ini juga 

dapat dikembangkan menjadi alat portabel di lapangan oleh petugas 

karantina, sehingga meningkatkan efisiensi sertifikasi fitosanitari 

dan mengurangi risiko penolakan ekspor. 

Teknologi semiokimia lain yang dapat digunakan dalam 

pengelolaan serangga hama adalah dengan aplikasi feromon seks. 

Feromon seks dapat digunakan untuk mendeteksi keberadaan hama, 

penangkapan massal dan pengacauan perkawinan. 

Witjaksono et al., 2024, melaporkan adanya korelasi positif 

yang kuat antara jumlah tangkapan ngengat jantan S. exigua pada 

perangkap berferomon dengan intensitas kerusakan bawang merah 



9 
 

 

mulai empat hari sejak pemerangkapan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa perangkap feromon efektif digunakan untuk pemantauan dan 

peringatan dini menghadapi S. exigua yang seringkali baru disadari 

keberadaannya setelah terjadi kerusakan pada tanaman bawang 

merah. 

Selain untuk pemantauan, feromon juga dapat dimanfaatkan 

secara strategis sebagai media pengacauan komunikasi serangga 

jantan-betina sehingga tidak terjadi pertemuan jantan-betina untuk 

kopulasi. Gangguan komunikasi (perkawinan) berbasis feromon 

ditujukan untuk mengganggu komunikasi kimia antara individu 

betina dengan individu jantan. Feromon seks sintetis diaplikasikan 

untuk mengganggu sinyal kimia yang dihasilkan oleh individu 

betina yang membutuhkan kedatangan individu jantan untuk 

kopulasi. 

Pemanfaatan feromon seks sebagai strategi pengganggu 

perkawinan, atau yang lebih dikenal dengan Mating Disruption 

(MD), kini telah diimplementasikan secara luas dalam berbagai 

praktik pengelolaan serangga hama. Bahkan gangguan kawin atau 

MD dianggap sebagai teknik berbasis semiokimia yang paling 

sukses dalam pengendalian hama terpadu (Stelinski et al., 2014; 

Rizvi et al., 2021). Sejak identifikasi perdana bombykol (feromon 

seks dari spesies Bombyx mori), sebuah cakrawala penelitian baru 

telah terbuka lebar. Penemuan ini tidak hanya memungkinkan 

identifikasi feromon seks dari sekitar 700 spesies ngengat lainnya, 

tetapi juga pemanfaatan feromon sintetis dan senyawa terkaitnya di 

lapangan (Ando & Yamamoto, 2020). 

Aplikasi feromon seks sintetis ini berhasil mengelola 

populasi hama-hama penting pada komoditas strategis dan telah 

diterapkan di banyak negara. Sebagai contoh, pada tahun 1981, 

feromon sintetis diterapkan di lebih dari 40.000 ha ladang kapas di 
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California dan Arizona, Amerika Serikat, untuk mengelola populasi 

hama ulat buah kapas merah muda (Pectinophora gossypiella), yang 

menghasilkan pengurangan kerusakan sebesar 5% pada ladang yang 

diberikan perlakuan gangguan kawin (Carde dan Minks, 1995). 

Hama lain yang telah berhasil dikelola dengan menggunakan 

teknologi ini adalah Cydia molesta yang merusak ladang buah 

persik di Cina serta negara-negara lain di Asia, Selandia Baru, dan 

Australia (Carde dan Minks, 1995). 

Contoh keberhasilan lain yaitu teknik gangguan perkawinan 

menggunakan dispenser feromon seks, yang dikombinasikan secara 

strategis dengan aplikasi insektisida berbasis imidakloprid melalui 

irigasi tetes. Uji coba inovatif ini difokuskan pada pengelolaan kutu 

putih di perkebunan anggur Tunisia, menandai penerapan pertama 

di wilayah Mediterania Selatan. Jumlah kutu putih anggur jantan 

yang terperangkap dalam perangkap plot gangguan kawin (MD) 

secara signifikan lebih rendah daripada plot Non-MD, yang 

menunjukkan bahwa aplikasi feromon seks secara signifikan 

mengganggu komunikasi seksual kutu putih anggur jantan-betina. 

Efek komulatif dari gangguan perkawinan pada kutu putih anggur 

dari waktu ke waktu sampai 120 hari. Dua bulan setelah aplikasi 

feromon, kepadatan nimfa kutu putih dan betina dewasa pada daun 

muda tanaman anggur berkurang secara signifikan pada semua plot 

MD. Hasil yang diperoleh memberikan bukti bahwa aplikasi 

feromon pada kebun anggur di Tunisia Tengah-Selatan terbukti 

sangat efektif dalam mengacaukan kutu putih jantan dan 

mengganggu proses perkawinan (Mansour et al., 2017). Selain itu, 

beberapa hama yang dilaporkan mampu ditekan populasinya 

menggunakan teknik gangguan kawin ini adalah Leaf roller pada 

tanaman delima (Pfeiffer et al, 1993), Grapvine moth pada anggur 

(Schmitz et al, 1997), dan Tomato pinkworm pada tomat (Trumble 
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and Alvarado-Rodriguez, 1993). Penerapan gangguan kawin untuk 

pengendalian S. exigua juga telah diteliti efektifitasnya. Penelitian 

yang dilakukan oleh Witjaksono et al., 2024, menunjukkan bahwa 

pemasangan feromon dengan dosis 100 dispenser per hektar secara 

efektif dapat mengganggu proses perkawinan jantan-betina S. 

exigua. Penempatan alat penyebar feromon di sekeliling area 

pertanaman juga perlu dipertimbangkan secara strategis untuk 

mencegah masuknya individu betina S. exigua yang sudah kawin 

dari luar lahan perlakuan ke dalam lahan. Lebih jauh, penggunaan 

feromon bahkan dapat diintegrasikan sebagai teknik pengendalian 

sebelum proses penanaman dimulai. Dengan demikian, terlihat jelas 

bahwa feromon menawarkan solusi multi-fungsi dalam pengelolaan 

hama serangga, mulai dari deteksi dan pemantauan hingga strategi 

gangguan perkawinan yang efektif. 

 

Pentingnya Teknologi Semiokemikal dalam Mendukung 

Pertanian Berkelanjutan 

Bapak-ibu yang saya hormati, 

Teknologi gangguan perkawinan memiliki potensi untuk 

menambah nilai dalam pengelolaan hama jangka panjang pada 

banyak hama yang penting secara ekonomi. Faktor-faktor kunci 

yang dapat berkontribusi terhadap keberhasilan teknologi feromon 

meliputi: populasi target yang terisolasi dengan kepadatan rendah, 

daya pikat yang bersaing dengan serangga betina, dan kepadatan 

dispenser yang relatif tinggi terhadap kepadatan hama. Hal ini akan 

membantu untuk menekankan bahwa pengendalian dengan bahan 

semiokimia bukan sebagai strategi pengendalian tunggal yang 

dikembangkan untuk menggantikan pestisida, tetapi dapat menjadi 

komponen integral dari pengendalian hama terpadu. Integrasi 

pengendalian hama antara penggunaan feromon dan teknik 
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pengendalian lainya telah banyak diteliti dan dilakukan, salah 

satunya adalah kombinasi dengan biological control. Contohnya, 

pada banyak perkebunan kelapa, penggunaaan perangkap feromon 

untuk mengelola populasi kumbang kelapa (Oryctes rhinoceros) 

seringkali dikombinaiskan dengan entomopatogen. Witjaksono et 

al., 2015, melaporkan bahwa penggunaan jamur Metharizium 

anisopliae dan perangkap feromon dapat menurunkan populasi O. 

rhinoceros dan menekan terjadinya kerusakan baru pada tanaman 

kelapa akibat serangan kumbang ini. 

Pemanfaatan feromon, dengan segala kompleksitas 

neurofisiologisnya, telah membuka cakrawala baru dalam upaya 

kita untuk mencapai pertanian berkelanjutan. Ini adalah bukti nyata 

bahwa pendekatan berbasis sains yang mendalam, ketika diterapkan 

dengan bijak, mampu memberikan solusi yang efektif dan selaras 

dengan keseimbangan ekosistem yang merupakan tujuan utama dari 

pertanian berkelanjutan. Dengan pertimbangan kesehatan, 

konsumen menghendaki bahan pangan yang sehat dengan 

pengurangan penggunaan insektisida. Teknologi semiokimia 

menawarkan cara pengelolaan populasi serangga hama yang 

spesifik spesies dan tidak beracun sehingga tidak berbahaya bagi 

lingkungan secara berkelanjutan. 

 

Penutup 

Hadirin yang Saya hormati, 

Pemahaman mendalam terhadap interaksi serangga dengan 

lingkungan biotik menggunakan senyawa kimia yang membawa 

pesan (semiokimia) telah menghasilkan cara pengelolaan populasi 

serangga hama yang ramah lingkungan dengan tingkat keberhasilan 

tinggi. Populasi hama diturunkan tidak dengan cara dibunuh, akan 

tetapi dikelola sebelum muncul generasi baru atau sebelum populasi 
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berkembang. Pengelolaan populasi dengan cara ini merupakan cara 

yang paling minim menimbulkan efek samping. Semiokimia 

bersifat spesifik spesies, sehingga hewan bukan target tidak 

terpengaruh oleh semiokimia yang diaplikasikan. 

Pengacauan perkawinan serangga dengan memanfaatkan 

feromon seks sintetik dilaporkan berhasil menurunkan populasi 

beberapa jenis serangga hama. Individu betina yang tidak dibuahi 

oleh serangga jantan akan menghasilkan telur yang steril (tidak 

dapat menetas), sehingga apabila senyawa seks feromon 

diaplikasikan secara terus menerus dan dalam areal luas, maka 

populasi serangga hama yang berkomunikasi dengan seks feromon 

tersebut akan berkurang. Di lain sisi, pengurangan populasi 

serangga hama sebelum populasinya bertambah mengurangi 

terjadinya goncangan ekosistem yang terjadi apabila pengurangan 

populasi serangga hama dilakukan sebagai langkah kuratif.  

Kita harus senantiasa ingat bahwa serangga hama memiliki 

fungsi di dalam ekosistem yang seringkali belum kita ketahui secara 

lengkap. Punahnya satu mata jaring di dalam ekosistem dapat 

mengakibatkan kerugian yang berdampak panjang dan sulit untuk 

dipulihkan. Oleh karena itu, pengelolaan populasi serangga hama 

harus dilakukan secara cermat dan dapat dipertanggung-jawabkan 

kepada generasi anak cucu kita. 

 

Ucapan Terima Kasih 

Bapak ibu yang saya hormati, 

Berdirinya saya di sini, menyampaikan pidato pengukuhan 

guru besar, tidak akan terjadi tanpa ridho Allah dan bantuan banyak 

pihak dan ucapan terima kasih akan saya urutkan dari tingkat 

pendidikan paling dasar yakni Taman Kanak-kanak. 
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Saya haturkan rasa hormat setinggi-tinginya dan terima 

kasih kepada guru TK saya, bu Fik. Ibu lah yang pertama kali 

menggoreskan pena pada lembaran putih saya, dan hari ini 

alhamdulillah ibu dapat hadir menyaksikan hasil akhir lukisan yang 

telah ibu mulai coretannya 56 tahun yang lalu. 

Berikutnya, kepada bapak ibu guru saya di SD Kristen 

Gergaji Semarang dengan kepala sekolah ibu JP Matulessy, saya 

ucapkan terima kasih. Bekal pendidikan dasar dari bapak ibu guru 

sangat bermanfaat bagi saya. Kedisiplinan, kerja sama, patuh pada 

guru dan orang tua, menjadi bekal yang sangat luar biasa. 

Selanjutnya, saya ucapkan terima kasih kepada guru-guru 

saya di SMP Domenico Savio Semarang yang juga telah 

mengajarkan kedisiplinan kepada saya, dengan takaran yang lebih 

keras. Tanpa bekal kedisiplinan, mustahil saya dapat meraih apa 

yang saya capai saat ini. Terima kasih, bapak ibu di bawah 

kepemimpinan bruder Mikhael (alm). 

Kepada guru-guru saya di SMA Negeri 1 Semarang, matur 

nuwun. Bapak ibu selain mengajarkan ilmu pengetahuan, juga telah 

memberikan bekal akhlak, budi pekerti dan bekal-bekal lain 

sehingga saya dapat meniti jalan karier saya. 

Selanjutnya, kepada bapak ibu dosen di Fakultas Pertanian 

UGM, mulai dari pembimbing akademik pertama saya, Prof Tohari 

yang dilanjutkan oleh Prof Prapto Yudono sampai lulus tingkat 

Sarjana Muda. Ibu Koeswari Ananda pembimbing akademik saya 

di Jurusan Ilmu Hama Tanaman, Prof Edhi Martono sebagai mentor 

di bidang akademik maupun non akademik. Bekal yang saya 

dapatkan dari bapak ibu dan kemudian saya manfaatkan untuk 

mencapai gelar akademik doktor, yang selanjutnya saya terapkan 

dalam melaksanakan tri dharma perguruan tinggi sebagai dosen, 

insya Allah menjadi amal jariyah bapak ibu. 
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Kepada alm Prof Kasumbogo Untung yang menjadi 

pembimbing thesis saya bersama alm Ir. Santo Sudjono, meskipun 

awalnya menyatakan saya tidak lulus ujian sehingga saya harus 

mengulang ujian, akan tetapi dengan sangat mengejutkan meminta 

saya untuk tidak pergi meninggalkan kampus sesaat setelah 

menyatakan lulus pada ujian kedua, saya ucapkan terima kasih. Hari 

ini ibu Bogo alhamdulillah hadir, saya haturkan matur nuwun, ibu. 

Pak Bogo bukan hanya dosen pembimbing thesis, akan tetapi juga 

pendamping pada saat upacara panggih pernikahan saya. 

Selanjutnya, kepada Professor Tetsu Ando di Tokyo 

University of Agriculture and Technology, Anda telah memberi 

saya contoh yang luar biasa dalam melaksanakan tugas sebagai 

dosen, selain tentu saja ilmu tentang feromon yang saya tekuni dan 

melatarbelakangi bidang saya di chemical ecology. 

Kepada guru-guru saya dan senior-senior saya di 

Departemen Hama dan Penyakit Tumbuhan, alm Prof Suprapto 

Mangoendihardjo, alm Ir Supratoyo, alm Ir. Rasdiman, alm Ir 

Rosyid, alm Dr. Ir. Bambang Rahayu, MSc, alm Prof Eddy Mahrub, 

Prof FX Wagiman, Dr. Ir. Sri Sulandari, Prof Siti Subandiyah, Prof 
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pemikiran saya. Matur nuwun atas bimbingan, doa, dan suportnya. 

Kepada junior-junior saya, Prof Y. Andi Trisyono, Prof Achmadi 

Priyatmojo, Prof Siwi Indarti, Dr. Arman Wijonarko, Prof Trijoko, 

Prof Ani Widyastuti, Dr. Suputa, Dr. Arif Wibowo, Dr. Sedyo 

Hartono, Dr. Nugroho Susetyo Putra, Dr. Tri Harjaka, terima kasih 

atas suportnya. Adik-adik yang sangat luar biasa perhatian pada 

kakaknya. 

Kepada Prof Susamto, saya harus memberi tempat khusus 

dalam ucapan terima kasih ini, karena telah mendorong dan 
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dapat melanjutkan studi di Jepang, yang selanjutnya membuka jalur 
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Kepada sobat saya Prof Donny Widianto, terima kasih telah 

mengajak melamar beasiswa Monbusho meskipun tidak bisa 
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Kepada para tenaga pendidik di Jurusan Ilmu Hama 
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Kepada Prof Adi Djoko Guritno, Dr Lestari Rahayu, Dr. 

Jaka Widada, Prof Didi Achyari, Ir. Hari Hardono, terima kasih atas 
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Tanpa bantuan dan pengertian bapak ibu sebagai direksi dan 

komisaris, saya akan sulit mencapai kenikmatan kesuksesan ini. 
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